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Relevansi Topik 

• Berkembang pesatnya Lembaga Keuangan 
syariah di Indonesia dan mancanegara 

• Berkembangnya bisnis non keuangan 
dengan menggunakan menggunakan 
syariah Islam sebagai dasar operasional 

• Berkembangnya lembaga non profit 
berlandaskan syariah 

• Kompetisi antara paradigma sekularisasi vs 
Islamisasi dalam ilmu pengetahuan maupun 
praktik kehidupan sehari-hari. 



  2010 2011 2012 2013 
2016  

(Maret) 

Bank Umum Syariah: 15.224   21.820 24.111  26.717  50.372  

Unit Usaha Syariah (UUS):  1.868 2.067  3.108   11.511  4.357 

Bank Pembiayaan 

Syariah(BPRS) 
3.172   3.773 4.359  4.826   5.143 

Jumlah Pekerja Industri Perbankan Syariah di Indonesia  
(posisi Maret 2016) 

Sumber: Statistik Perbankan Syariah April 2015 (Otoritas Jasa Keuangan, 2015)  



Perkembangan Sukuk Global 

 



Pendekatan dalam Mengembangkan 
Akuntansi Syariah 

• Pendekatan induktif (Inductive approach) 
– Akuntansi syariah dikembangkan dari praktik akuntansi 

konvensional yang sudah ada dengan beberapa 
penyesuaian untuk memastikan kesesuaian dengan 
ajaran Islam 

• Pendekatan deduktif (Deductive approach) 
– Akuntansi syariah dikembangkan murni dari prinsip-

prinsip Islam yang terdapat dalam Qur’an dan Sunnah 

• Pendekatan Hybrid (Hybrid approach) 
– Akuntansi syariah dikembangkan berdasarkan ajaran 

Islam dan masalah-masalah di masyarakat yang 
akuntansi bisa berkontribusi menyelesaikannya. 

(Hameed, 2000) 



Perkembangan metode induktif 

• Diinisiasi dan dipromosikan oleh Perbankan 
syariah baik di tingkat nasional maupun 
Global 

• Dikembangkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia 
melalui standar-standar akuntansi syariah. 

• Didukung oleh Majelis Ulama Indonesia, 
Indonesian, Bank Indonesia, OJK dan 
akademisi.  

• Diimplementasikan oleh Bank Syariah, 
Koperasi syariah dan lembaga keuangan 
syariah lainnya.  



Perkembangan Akuntansi Syariah – 
Pendekatan Induktif 

I. 1992 - 2002 : Fase tidak ada standar 
akuntansi syariah walau sudah ada Bank 
Syariah 

II. 2002 - 2007 : Fase Single standard – PSAK 
59. 

III. 2007 – sekarang : Fase Multi standard  

 



 
Fase tanpa Standar akuntansi Syariah 

(1992 – 2002) 
 • Bank syariah pertama di Indonesia (Bank 

Muamalat) mulai beroperasi tahun 1992, 
diikuti oleh Bank Syariah Mandiri 1997. 

• Tidak ada standar akuntansi syariah 
diterbitkan oleh IAI selama periode ini. 

• Walaupun AAOIFI telah mempublikasikan 
standarnya sejak 1993, kedua Bank syariah 
tersebut umumnya menggunakan standar 
PSAK 31 (standar akuntansi untuk bank 
konvensional) 

 



Implikasi ketika tidak ada standar 
akuntansi syariah 

1. Laporan Keuangan Bank Syariah sama 
dengan Bank konvensional 

 Bank Mandiri 
Annual Report 2001-02 

Bank Syariah Mandiri 
Annual Report 2001-02 

• Neraca 
• Laporan Laba Rugi 
• Laporan Perubahan Ekuitas 
• Laporan Arus Kas 

• Neraca 
• Laporan Laba Rugi 
• Laporan Perubahan Ekuitas 
• Laporan Arus Kas 



Implikasi ketika tidak ada standar 
akuntansi syariah 

2. Istilah yang digunakan untuk transaksi 
syariah sangatlah umum 

 Neraca Laporan Laba Rugi 

Aktiva :  
• Pembiayaan yang diberikan 
 
Kewajiban:  
• Giro Wadiah 
• Tabungan Mudharabah 
• Depsito berjangka Mudharabah 

• Laba dari operasi 
• Pendapatan Bonus, margin 

dan bagi hasil 

Sumber: Laporan tahunan BSM - 2000-2002 









Fase Single Standard - PSAK 59 
(2002 – 2007) 

• PSAK 59 disahkan oleh Dewan Standar 
Akuntansi Keuangan (DSAK) IAI, pada bulan 
Mei 2002 

• Tanggal efektif penerapan 1 Januari 2003. 

• Diperuntukkan untuk Bank dengan judul 
‘Akuntansi Perbankan Syariah’. 

• Menyajikan definisi berbagai jenis transaksi 

• Didesain berdasarkan standar AAOIFI 



 
Single Standard - PSAK 59 

(2002 – 2007) 
 • PSAK 59 menyajikan standar untuk pengakuan dan 

pengukuran :  

1. Mudharabah  

2. Musyarakah 

3. Murabahah  

4. Salam dan Salam paralel  

5. Istishna’ dan istishna’ paralel  

6. Ijarah dan IMBT  

7. Wadiah  

8. Qardh  

9. Sharf, dan  

10. Kafalah. 

 

 

 

 



Single Standard - PSAK 59 
(2002 – 2007) 

• PSAK 59 menyatakan bahwa laporan keuangan yang lengkap 
terdiri atas: 

     (1) Neraca;  

     (2) Laporan Laba Rugi;  

     (3) Laporan Arus Kas;  

     (4) Laporan Perubahan Ekuitas Pemegang saham;  

     (5) Laporan Perubahan Dana Investasi Terikat 

     (6) Laporan Sumber dan Penggunaan Dana Zakat, Infaq dan 
Shadaqah 

• (7) Laporan Sumber dan Penggunaan Dana Qardhul Hasan      
(8) Catatan atas laporan keuangan 

 

 

 

 

 

 









Implikasi dengan adanya standar 
Akuntansi Bank Syariah 

• Adanya tambahan laporan untuk 
menunjukkan akuntabilitas Bank Syariah:  

a) Laporan Perubahan Dana Investasi Terikat 

b) Laporan Sumber dan Penggunaan Dana 
Zakat, Infaq dan Shadaqah 

c) Laporan Sumber dan Penggunaan Dana 
Qardhul Hasan 



Implikasi …. 

• Adanya informasi tambahan terkait beragam 
akad transaksi yang disajikan di Neraca 

Aktiva :  
• Piutang Murabahah 
• Piutang Istisn’a 
• Pembiayaan Mudharabah 
• Pembiayaan Musyarakah 
• Pinjaman Qardh  
• Aset yang diperoleh untuk ijarah 
• Aset istisna’ dalam proses 
 

Kewajiban :  
• Simpanan Giro Wadiah 
• Bagi hasil belum dibagikan 

investasi tidak terikat 
• Tabungan Mudharabah 
• Deposito berjangka Mudharabah 



Implikasi …. 

• Adanya informasi tambahan terkait beragam 
akad transaksi yang disajikan di Laporan Laba 
Rugi 

Laba operasi utama: 
• Pendapatan dari jual beli 
• Pendapatan dari sewa 
• Pendapatan dari bagi hasil 

 
Hak pihak ketiga atas bagi hasil investasi tidak 
terikat 



 
Fase multi standards 

(2007 – sekarang) 
 • Sebelum fase ini, IAI mendirikan Komite Akuntansi 

Syariah (KAS) di tahun 2005 dan menghasilkan 7 
exposure drafts in 2006. 

• Anggota KAS merupakan perwakilan dari: 

– IAI  

– Dewan Syariah Nasional 

– Bank Indonesia 

– BAPEPAM 

– Asosiasi Perbankan Syariah Indonesia 

– Asosiasi Perusahaan Asuransi Indonesia 

– Akademisi 

 

 

 

 



 
Fase multi standards 

(2007 – sekarang) 
 • Ketujuh Eksposure draft disahkan pada bulan Juni 2007 dan 

efektif berlaku 1 Januari 2008. 

• Standar ini tidak saja untuk Bank syariah seperti halnya PSAK 59 

• Standar ini meliputi: 

– Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyajian Laporan Keuangan 
Syariah 

– PSAK 101: Penyajian Laporan Keuangan Syariah 

– PSAK 102: Akuntansi Murabahah 

– PSAK 103: Akuntansi Salam 

– PSAK 104: Akuntansi Istishna’ 

– PSAK 105: Akuntansi Mudharabah 

– PSAK 106: Akuntansi Musyarakah 

 

 

 

 



 
Fase multi standar 
(2007 – sekarang) 

 • Di tahun 2010, KAS diganti oleh Dewan 
Standar Akuntansi Syariah (DSAS). 

 

• Komposisi anggota DSAS sama dengan 
KAS, akan tetapi DSAS punya kedudukan 
yang sama dengan DSAK dan bisa 
mengesahkan standar syariah yang baru. 
 

 

 



Bangun Prinsip Akuntansi Syariah 

Sumber: Wiroso (2011) 

 

KDPPLK SYARIAH 

PSAK & ISAK konvensional yang 
sesuai dengan syariah 

 

Buletin teknis 

Landasan Syariah 

Al QUR’AN 

AL HADITS 

FATWA SYARIAH 

Landasan Konseptual 

 

 

 

Landasan 
operasional dan 

pratikal 
Tingkat 1 

 

PSAK & ISAK syariah 

 

Tingkat 2 

 

Tingkat 3 

PSAK 
internasional/ 
negara lain yang 
sesuai syariah 

Peraturan 
Pemerintah 

untuk industri 
khusus 

Pedoman atau 
praktik industri 

yang sesuai 
syariah 

Praktik, k onvensi dan kebiasaan pelaporan 
yang sehat sesuai dengan syariah 

Buku teks/ajar, simpulan riset, 
artikel dan pendapat ahli 

Prinsip Akuntansi yang berterima 
umum untuk Entitas syariah di 

Indonesia 



Perubahan-Perubahan yang dibuat 
oleh KAS/DSAS 

1. Mengenalkan penggunaan ‘Laporan Rekonsiliasi 
Pendapatan dan Bagi Hasil’ 

2. Perubahan ‘Laporan sumber dan penyaluran dana 
Zakat, Infaq dan Shadaqah’ menjadi ‘Laporan 
Sumber dan Penyaluran Zakat’ 

3. Perubahan ‘Laporan sumber dan penyaluran dana 
Qardhul Hasan’ menjadi ‘Laporan Sumber dan 
Penyaluran Dana Kebajikan’ yang meliputi infaq, 
shadaqah dan wakaf, denda dan dana non halal. 



PT BANK SYARIAH ‘X’ 

LAPORAN REKONSILIASI PENDAPATAN DAN BAGI HASIL 

Tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 

31 Desember 2012 dan 2011 

 

2012   2011 

Pendapatan usaha utama (akrual)      xxxx  xxxx 

Pengurang: 

Pendapatan tahun berjalan yang kas 

atau setara kasnya belum diterima: 

Pendapatan keuntungan murabahah    xxxx  xxxx 

Pendapatan sukuk negara dan perusahaan  xxxx  xxxx   

Pendapatan sewa ijarah     xxxx  xxxx 

Pendapatan Sertifikat Bank Indonesia Syariah xxxx  xxxx 

Jumlah pengurang        xxxx  xxxx 

Penambah: 

Pendapatan tahun sebelumnya yang 

kasnya diterima pada tahun berjalan: 

Penerimaan pelunasan piutang: 

Keuntungan murabahah    xxxx  xxxx 

Pendapatan sewa ijarah    xxxx  xxxx 

Pendapatan Sertifikat Bank Indonesia Syariah  xxxx  xxxx 

Pendapatan sukuk negara dan perusahaan   xxxx  xxxx 

Jumlah penambah   xxxx  xxxx 

 

Pendapatan yang tersedia untuk bagi hasil  

Bagi hasil yang menjadi hak Bank      xxxx  xxxx 

Bagi hasil yang menjadi hak pemilik dana     xxxx  xxxx 

Bagi hasil yang menjadi hak pemilik      

dana dirinci atas: 

Hak pemilik dana atas bagi hasil yang 

sudah didistribusikan      xxxx  xxxx  

Hak pemilik dana atas bagi hasil yang 

belum didistribusikan     xxxx  xxxx  



Pelajaran dari pembentukan DSAS 

• Tingkat keyakinan yang lebih besar dalam 
membuat penyesuaian pada suatu 
standar berdasarkan pengalaman 
pengguna. 

• Akuntabilitas yang lebih besar kepada 
pengguna yang lebih banyak 

• Transparansi yang lebih besar kepada 
publik. 



Tantangan pengembangan AkSyar 
pada metode Induktif 

• Tantangan utama adalah dominasi IFRS 
yang mendorong harmonisasi 
(keseragaman) 

• Lambatnya perkembangan AAOIFI dan 
standar syariah IAI 

 

 



The Malaysian scenario: MASB, IFRS and Islamic 
Finance 



Why is the acceptance of AAOIFI 
standards limited? 



Permasalahan dalam adopsi IFRS 
untuk akuntansi syariah 

• IFRS; principles based vs rule based standards 

• Conceptual framework differences 

• Some problems with IFRS for Islamic finance 

– Islamic fair value vs IFRS fair value 

– Reducing transactions to a common “ interest base” ; reward for all 
factors of production is interest. 

– Control concept for consolidation; problems for takaful 

– Terminology and format ; profit and loss account even for mutual and 
non profits? 

– Shariah audit issues; qualified sharia committee report standard 

– What about waqf, zakat, shariah compliant companies and  SMEs, non 
profits/ government 

• The future of sharia accounting and role of Sharia accountants; 
opportunities and threats 

 



Pendekatan Hybrid 

• Memadukan prinsip yang digariskan oleh 
syariah Islam dengan persoalan kontemporer 
masyarakat. Berdasarkan itu selanjutnya 
diidentifikasi kebutuhan infomasi oleh para 
pengguna laporan keuangan dalam perspektif 
Islam. Setelah itu barulah akuntansi syariah 
dikembangkan  



Kritik Pendekatan Hybrid terhadap 
Akuntansi konvensional 

4 ‘hanya’ pada Akuntansi Konvensional 

• Hanya mengidentifikasi entitas akuntansi 

• Hanya terkait aktivitas ekonomi 

• Hanya mencatat kejadian ekonomi yang 
menghasilkan kas 

• Hanya fokus pada pengguna tertentu (yaitu 
penyedia dana – investor dan kreditor) 

 

Source :Laughlin & gray (1988) 



Kritik Pendekatan Hybrid terhadap 
Akuntansi konvensional 

Lingkungan Akuntansi Konvensional 

 

 

 

Aktivitas 

Akuntansi 

 

Useful 

information

/ informasi 

yang 

bermanfaat 

Pengguna 

Peng

guna 

Kejadian 

Ekonomi 

Individu atau kelompok masyarakat dengan 

hak yang wajar dan butuh informasi akuntansi 

Kejadian 

Ekonomi 

Kejadian 

Ekonomi 





Tawaran Pendekatan Hybrid terhadap 
Akuntansi konvensional 

Lingkungan Akuntansi Konvensional 

 

 

 

Aktivitas 

Akuntansi 

 

Useful 

information

/ informasi 

yang 

bermanfaat 

Pengguna 

Peng

guna 

Peristiwa 

Ekonomi 

Individu atau kelompok dengan kategori yang 

lebih luas termasuk masyarakat, tenaga kerja 

dan generasi yang akan datang 

Peristiwa 

Sosial 

Peristiwa 

Lingkung

an 

Kesesuaian 

dgn syariah & 

Pencapaian 

maqashid asy 

syariah 



Perkembangan Pendekatan Hybrid 
Akuntansi Syariah 

• Menurut undang-undang (pasal 66.C UU Perseroan Terbatas 
no. 40 tahun 2007), perusahaan di Indonesia diwajibkan 
untuk mengungkapkan tanggung jawab sosial dan 
lingkungan mereka melalui laporan keuangan tahunan 
mereka. 

• National Center for Sustainability Reporting (NCSR) secara 
rutin mengadakan even tahunan memberikan penghargaan 
Social Responsibility awards dan mempromosikan standar 
pelaporan GRI. 

• Ini didukung oleh Bank Indonesia, Bapepam (sekarang OJK), 
Lembaga profesi dan akademisi 



The Development of Hybrid 
Approach of Islamic Accounting 











Maqasid Asy Syariah sebagai dasar 
pengembangan metode hybrid  

• Tujuan utama segala aktifitas adalah 
keselamatan hidup di akhirat dan kesuksesan 
hidup di dunia.  

• Kondisi ini disebut sebagai falah 

• Falah dapat dicapai dengan memperjuangkan 
maslahah .  

• Pencapaian maslahah sejalan dengan tujuan 
syariah (Maqasid Asy Syariah) 



Maqasid Asy Syariah  

• Tujuan syariah/Maqasid Syariah menurut As-
Syatibi yaitu menjaga dan memelihara  

1. al-din (agama/religion),  

2. al-nafs (jiwa/life),  

3. al-‘aql (akal/intellect),  

4. al-nasl (keturunan/progency), dan  

5. al-mal (harta/wealth). 



Klasifikasi Maqasid Asy Syariah  



Pencapaian Maqasid Asy Syariah  
1. Hifz al-din (agama/religion): Bagaimana bisnis 

menerapkan agama dikehidupan sehari-hari kepada 
stakeholder.  

2. Hifz al-nafs (jiwa/life): Bagaimana mengelola proses 
internal.  

3. Hifz al-‘aql (akal/intellect): Kegiatan pembelajaran apa 
yang harus dilakukan.  

4. Hifz al-nasl (keturunan/progency): Kegiatan apa yang 
harus dilakukan kepada tenaga kerja 

5. Hifz al-mal (harta/wealth): kegiatan apa yang harus 
dilakukan bagi pelanggan dan usaha apa yang harus 
dilakukan dalam mendapatkan dan membelanjakan 
harta kekayaan 

Firdaus & Prianto, 2013 



• Firdaus dan Prianto, 2013 

Pencapaian Maqasid Asy Syariah  



Contoh Penerapan Maqasid Asy 
Syariah Lembaga Zakat di Brunei 
1. Menjaga agama: Amil memastikan para mustahiq 

berpegang teguh menganut ajaran Islam. Setiap tindakan 
dan usaha yang dijalankan dalam mencari rezeki dan 
memperbaiki taraf kehidupan juga mengikut ajaran Islam; 

2. Menjaga nyawa: Mendorong mustahiq berusaha keras 
bagi memastikan mereka berupaya menjaga keselamatan 
diri dan keluarga, stabil, jauh dari rasa ketakutan, merasa 
selamat, terpelihara, dan merasa dilindungi; 

3. Menjaga akal: Mendorong setiap mustahiq menggunakan 
kelebihan akal untuk menimba pelbagai ilmu pengetahuan 
dan kemahiran untuk menjamin kesejahteraan diri, 
keluarga, dan masyarakat; 



Contoh Penerapan Maqasid Asy 
Syariah di Lembaga Amil Zakat 

4. Menjaga keturunan: Para mustahiq mampu menjaga 
batas-batas kehormatan diri, maruah, nama baik 
keturunan, dan membantu membina masyarakat yang 
bermaruah di samping menjadikan diri sendiri lebih 
diterima dan dihormati; dan 

5. Menjaga harta: Mustahiq bijak menggunakan peluang 
yang ada untuk mencari rezeki menyediakan makanan, 
minuman, tempat perlindungan, keperluan diri, 
mendapatkan rawatan, pendidikan, dan seterusnya 
menjaga harta benda sendiri demi kesejahteraan diri dan 
keluarga. 



Maqasid Index – Hameed et al (2004) 



Maqasid Index – Hameed et al (2004) 



Maqasid Index – Hameed et al (2004) 



Maqasid Index – Assutay & Harningtyas (2015) 

 



Maqasid Index – Assutay & Harningtyas (2015) 



• Sumber: Asutay dan Harningtyas, 2015 



Maqasid Performance – Perbankan 
Syariah Beberapa negara 

• Sumber: Asutay dan Harningtyas, 2015 



Maqasid Performance –Beberapa negara 

 

• Sumber: Asutay dan Harningtyas, 2015 



Perkembangan Pendekatan 
Deduktif akuntansi syariah 

• Salah satu dasar pengembangan akuntansi syariah 
dengan pendekatan deduktif adalah untuk 
pertanggungjawaban zakat.  

• Dipromosikan lebih awal dari pendekatan induktif, 
tetapi belum banyak peningkatan dalam dunia 
praktis. 

• Diskusi masih di kampus dan forum akademik 



Prospek dan Arah Perkembangan 
Akuntansi Syariah 

• Seiring dengan perkembangan lembaga bisnis maupun 
non bisnis yang berlandaskan syariah, maka kebutuhan 
terhadap akuntansi syariah akan terus ada 

• Akuntansi syariah yang bersifat praktis untuk memenuhi 
kebutuhan transaksi entitas akan terus berkembang 
dengan menyeimbangkan disiplin ilmu akuntansi dengan 
landasan syar’i transaksi 

• Seiring dengan meningkatnya kesadaran umat Islam 
dalam melaksanakannya agama Islam dan pemenuhan 
pandangan bahwa aspek muamalah Islam bersifat 
universal, penggunaan maqasid asy syariah akan semakin 
luas dalam pengembangan akuntansi syariah yang 
applicable dan sesuai dengan ajaran Islam. 



 

Thank You 
Wassalamu’alaikum 

warahmatullah wabarakatuhu 


